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HASIL WAWANCARA 

(Pa Bagas) 

1. (Saya) : Selamat sore pa, sebelumnya saya ingin bertanya terkait proses 

monitoring proses produksi yang ada saat ini seperti apa ya? 

(Pa Bagas) : Untuk saat ini sih monitoring nya menggunakan job card, jadi 

job card nya keliling mengikuti barang itu sampai proses nya selesai. 

 

2. (Saya) : Dari penggunaan job card itu sendiri, apakah ada kendala atau 

kekurangan yang masih sering terjadi pa? 

(Pa Bagas) : Mungkin kekurangannya itu lebih karena biasanya orang nya 

lupa untuk menandatangani job card nya, atau misal barangnya sudah sampai 

melting, tapi job card masih di mould room. Itu akibat kesalahan orang nya 

saja karena mungkin lupa dan justru terkadang mengisi job card hanya ketika 

orang yang menemukan job card itu saja. Makanya dari PPC biasanya harus 

keliling untuk menanyakan terkait barang yang sedang/sudah diproses di tiap 

divisi. 

 

(Melihat job card) 

 

3. (Saya) : Untuk kode P18-03d.26 MC itu apa ya pa? 

(Pa Bagas) : Itu untuk penamaan barang internal kita, nama barang yang 

aslinya itu yang Pump Bowl Leitschaufelgehause itu, jadi untuk 

mempermudah penyebutan, kita menggunakan nomor internal. Nah mungkin 

untuk tracking nanti di aplikasi kamu, bisa kamu manfaatkan dari Description 

of Operation di job card itu, itu kan spesifikasi yang harus dilalui barang 

tersebut untuk setiap divisi, jadi mungkin itu bisa membantu pembuatan 

aplikasi nya. 

 

4. (Saya) : Baik, pa.. mungkin saya coba pelajari dahulu job card nya juga 

mengimplementasikannya sedikit ke dalam aplikasi, lalu nanti bisa 

ditambahkan sesuai dengan kebutuhan perusahaan, terimakasih pa. 

(Pa Bagas) : Siap, sama-sama. Nanti kalau ada pertanyaan bisa langsung 

tanyakan saja ya. 

 

(Wawancara dengan Pa Cakra) 

5. (Saya) : Sore pa, terakhir kami bimbingan dengan Pa Bagas, kalau saya 

sumber utama nya hanya job card pa, jadi dari job card itu sih sudah 

tergambar bagaimana alur proses nya sehingga bisa diimplementasikan 

aplikasi trackingnya. 
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(Pa Cakra) : Nah iya boleh, mungkin nanti kamu bisa tambahkan estimasi 

penyelesaian proses nya, karena kebetulan kita juga membutuhkan itu. 

 

6. (Saya) : Baik pa. Sebelumnya, kalau boleh tahu, saat ini untuk proses 

menghitung estimasi nya seperti apa yang sudah berjalan? 

(Pa Cakra) : Saat ini sih belum ada yang bisa menghitung estimasi waktu 

selesainya, tapi kami punya penghitungan target penyelesainnya. 

(Menunjukkan contoh timeline produksi dan Data Part Internal). Nah 

penentuan target nya sih dari sini, ini yang menjadi acuan kita untuk membuat 

target nya. Jadi terdokumentasi dengan baik kapan seharusnya produk 

diproses, kapan seharusnya produk selesai. Lalu dari kami itu, misal ada PO 

masuk membutuhkan 20 quantity, nah yang kita proses dalam satu pekan 

misal di wax room, tidak bisa langsung 20, jika seperti itu bagaimana dengan 

PO lain kan, maka kami membuat istilahnya jatah tiap pekannya untuk proses 

nya, misal untuk part ini di tahap injection dalam sepekan hanya saya kasih 

jatah 10 qty, artinya untuk membuat cetakan (injection) itu membutuhkan 2 

pekan. Nah disini bisa terlihat jatah quantity yang kami berikan untuk setiap 

part 

 

7.  (Saya) : Baik pa, mungkin saya minta dokumen nya pa, nanti saya coba 

implementasikan ke dalam sistem supaya bisa terlihat estimasi selesai nya 

ataupun timeline produksi seperti yang ada saat ini. Terimakasih pa. 

(Pa Cakra) : Siap, ditunggu progress aplikasinya ya 

Pembimbing Lapangan, 

 

 

 

 

 

 

Cakrawartya Sambyada, S.T 


